BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kontribusi

Kegiatan Qur’an Camp Dalam Mempererat Ukhuwah

Islamiyah Santri di Rumah Qur’an Daarul ‘Ilmi Kelurahan

Sukarami  Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Kegiatan Qur’an Camp di Rumah Qur’an
Daarul ‘Ilmi Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar
Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan kegiatan Qur’an Camp merupakan
program tahunan yang dilaksanakan secara terstruktur
dengan sistem menginap selama satu hari satu malam
sebagai bentuk pembelajaran di luar rutinitas mengaji
sehari-hari. Kegiatan ini mencakup membaca, menghafal
Al-Qur’an, shalat berjamaah, tahajud, muhasabah,
outbound,api unggun atau bisa dikatakan aktivitas
kebersamaan yang dirancang dalam satu lingkungan.
Tempat games atau oubout dan permainannyapun berubah
setiap pelaksanaannya. Seperti tahun 2025 dilaksanakan
hari kedua ouboutnya di pantai panjang, dengan
permainannya sambung ayat, tebak surah, estafet tepung,

estafet air, dll.
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Pelaksanaan Qur’an Camp mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bersifat
refreshing, sehingga santri dapat mengikuti pembelajaran
dengan lebih antusias. Selain itu, kegiatan ini
berkontribusi dalam melatih kedisiplinan, kemandirian,
tanggung jawab, serta membentuk karakter Islami santri.
Melalui pengaturan jadwal yang padat dan terarah, Qur’an
Camp  memberikan  dampak  positif  terhadap
perkembangan santri pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik  secara seimbang selama kegiatan
berlangsung.

. Kontribusi Qur’an Camp Dalam Mempererat Ukhuwah
Islamiyah Santri

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan Qur’an Camp memberikan kontribusi
yang signifikan dalam mempererat ukhuwah Islamiyah
antar santri. Hal ini tercermin melalui terbangunnya
proses ta’aruf (saling mengenal), tafahum (saling
memahami), dan ta’awun (saling tolong-menolong)
selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. Interaksi yang
intens dalam berbagai aktivitas membuat santri yang
sebelumnya jarang berinteraksi akibat perbedaan jadwal
belajar menjadi lebih akrab, saling membantu, serta
mampu menjalin komunikasi yang positif.

Kebersamaan yang terbangun selama Qur’an Camp
menumbuhkan nilai empati, kekeluargaan, solidaritas, dan

persaudaraan yang lebih kuat antar santri. Dengan
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demikian, Qur’an Camp tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-
Qur’an, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam membina
dan mempererat ukhuwah Islamiyah.

Secara keseluruhan, Qur’an Camp merupakan
program pendidikan yang efektif karena mampu
mengintegrasikan peningkatan kualitas pembelajaran Al-
Qur’an dengan pembentukan hubungan sosial yang
harmonis. Melalui kegiatan ini, santri dibina menjadi
generasi Qur’ani yang berakhlak baik serta memiliki
kesadaran ukhuwah Islamiyah, baik di lingkungan Rumah
Qur’an maupun dalam kehidupan sosial sehari-hari.

B. Saran
1. Bagi Pihak Rumah Qur’an Daarul ‘Ilmi
Diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan pelaksanaan kegiatan Qur’an Camp
sebagai kegiatan unggulan. Pengelolaan kegiatan dapat
dibuat semakin terstruktur, inovatif, dan berkelanjutan
dengan menambahkan materi pembelajaran serta
aktivitas kebersamaan yang lebih variatif. Selain itu,
penting untuk melakukan evaluasi rutin agar
penyelenggaraan Qur’an Camp selanjutnya semakin
efektif dalam pembelajarannya serta meningkatkan
kualitas ukhuwah Islamiyah antar santri.
2. Bagi Ustad dan Ustadzah
Peran pendamping sangat penting dalam

membimbing santri selama kegiatan Qur’an Camp, baik
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dalam aspek ibadah, interaksi sosial, maupun
kedisiplinan. Oleh karena itu, pendamping diharapkan
dapat terus memberikan contoh nyata dan pembiasaan
akhlak Islami, mengarahkan komunikasi yang baik antar
santri, serta memberikan motivasi agar nilai ukhuwah
Islamiyah yang diperoleh tidak hanya muncul saat
kegiatan berlangsung, tetapi juga tetap terjaga setelah
kegiatan selesai.
3. Bagi Santri

Nilai ukhuwah Islamiyah yang telah diperoleh
selama mengikuti Qur’an Camp hendaknya tidak hanya
diterapkan pada saat kegiatan berlangsung, tetapi juga
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari di
Rumah Qur’an maupun di masyarakat. Santri
diharapkan mampu menjaga komunikasi yang baik,
mengutamakan sikap saling menghargai, membantu
teman yang mengalami kesulitan, serta selalu berusaha
membangun kebersamaan dalam setiap aktivitas
sehingga hubungan persaudaraan semakin kuat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi peneliti lain yang ingin mengkaji tentang penguatan
ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan keagamaan.
Penelitian ini masih memiliki ruang pengembangan
yang lebih luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperdalam penelitian pada aspek

lain seperti motivasi belajar Al-Qur’an, peningkatan
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kecerdasan  sosial, maupun efektivitas metode
pembinaan dalam kegiatan Qur’an Camp. Penelitian
juga dapat dilakukan pada lembaga atau wilayah yang
berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih beragam
sehingga dapat menjadi perbandingan dan referensi yang

lebih bagus di masa mendatang.
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